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Abstract 
This research is based on the existence of problems in learning Arabic writing skills in class VI MIN 7 
Aceh Timur. The problem is the lack of courage for class VI students to express ideas, ideas and 
thoughts into Arabic writing correctly. This is due to the lack of media use in learning Arabic. This 
research is a classroom action research that aims to describe the improvement of student learning 
outcomes through Arabic quiet book media in learning Arabic in class VI MIN 7 Aceh Timur. This 
research was conducted in two cycles with two meetings. The data collection method used is through 
learning outcomes tests. Furthermore, data analysis through individual test results and learning 
completeness results. The subjects in this study were class VI MIN 7 Aceh Timur students in the even 
semester of 2022-2023, totaling 24 people (12 boys and 12 girls). The results showed that in the first 
cycle it was 53.33% and in the second cycle it increased to 84.37%. From the comparison of the cycle, 
there was an increase of 31.04%. So, it can be concluded that the use of quiet book Arabic media in 
learning Arabic can improve student learning outcomes. 
Keywords: Writing Skills, Learning Media, Quiet Book Arabic. 

 
Pendahuluan 

Keterampilan menulis merupakan modal dasar bagi siswa dalam memahami 

struktur dan kandungan bacaan yang tertulis pada buku atau sumber ilmiah lainnya. 

Siswa sebagai subjek sekaligus objek pembelajaran, dituntut untuk belajar proaktif, 

sebagai bentuk kemandirian belajar, kemerdekaan belajar, dan kemampuan 

mengembangkan potensi diri (Habibah, 2016: 173-196). Ini menunjukkan urgensinya 

keterampilan menulis bagi siswa sejak jenjang usia dasar. 

Upaya melatih keterampilan menulis siswa selaras dengan melatih komunikasi yang 

efektif. Hal ini didasarkan pada kegiatan pembelajaran yang bersifat interaktif antara 

guru dan siswa, sehingga efektivitas komunikasi menjadi sesuatu yang vital selama proses 

pembelajaran (Dewi, 2017). Lebih lanjut, siswa yang terampil menulis akan mudah 
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memahami arah pembicaraan atau pengajaran yang disampaikan oleh guru, baik lisan 

maupun tulisan (Purwanto, 2013). Untuk itu, guru dituntut kompeten secara pedagogis, 

ahli dalam bidang keilmuannya, berkepribadian, dan peduli terhadap lingkungan sosial. 

Kompetensi dasar yang dimiliki oleh guru, memudahkan guru dalam menjalankan 

profesi dan amanah yang diembannya, terutama mewujudkan pembelajaran 

menyenangkan, kreatif, inovatif, dan kaya akan pengalaman edukatif bagi siswa. Tujuan 

utama dari hal ini ialah keterampilan guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran 

secara terarah dan terukur. Dengan demikian, siswa akan berupaya meningkatkan proses 

dan hasil belajar secara berkesinambungan. 

Komunikasi sebagai bentuk upaya guru berinteraksi dan menyampaikan pesan 

pembelajaran kepada siswa, tidak melulu berbasis verbal atau lisan. Selain itu, guru juga 

dapat menggunakan bantuan media pembelajaran, seperti tampilan powerpoint melalui 

proyektor, penggunaan alat peraga, dan buku (sumber belajar siswa) (Ningrum, et.al., 

2022; Nisa & Sujarwo, 2020: 229-240; Putri & Irwansyah, 2021: 54-63). Melalui 

kombinasi sugesti lisan guru kepada siswa dan bantuan media pembelajaran, diharapkan 

memudahkan siswa memahami inti (makna) dari setiap materi ajar (Budiarti & Haryanto, 

2016: 233-242). 

Widyawati & Prodjosantoso (2015) berpendapat bahwa pembelajaran bermakna 

dapat tercipta melalui iklim belajar yang kondusif di madrasah/sekolah. Melalui rekayasa 

lingkungan semacam ini, dapat menjadi stimulus bagi siwa untuk memperoleh 

pengalaman edukatif (Subroto, et.al., 2020: 135-141). Dalam konteks ini, guru dituntut 

mampu mengkreasikan materi ajar secara inovatif agar siswa merasa nyaman, semangat, 

dan termotivasi untuk belajar (Daryanto, 2013). Dengan demikian, siswa mendapat 

pengalaman edukatif terkait keterampilan menulis (Sanaky, 2009; Zunidar, 2017: 2-14). 

Keterampilan menulis merupakan jenis keterampilan tertinggi dalam kemampuan 

berbahasa siswa. Sebab, kegiatan menyimak, membaca, dan berbicara dapat diperoleh 

siswa melalui pengalaman yang edukatif. Akan tetapi, keterampilan menulis 

membutuhkan pelatihan khusus terkait susunan gramatikal bahasa. Hal ini didasarkan 

pada pengalaman siswa yang lazimnya sulit mencurahkan isi pemikiran berupa bentuk 

tulisan. Dengan demikian, penggunaan media menjadi perhatian penting bagi guru untuk 

mewujudkan pembelajaran yang optimal. 

Kecanggihan teknologi saat ini menyajikan berbagai media pembelajaran yang 

sangat membantu guru dalam proses pembelajaran. Terlebih media pembelajaran 
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berbasis online yang terdapat pada fitur-fitur aplikasi android memudahkan peranan 

guru untuk mengajar di kelas maupun sistem jarak jauh (Sadiman, 2009). Lebih lanjut, 

Uno (2011) menjelaskan bahwa guru harus mampu memainkan peran sebagai fasilitator, 

inspirator dan motivator guna menumbuhkan minat dan semangat belajar siswa 

(Suminar, 2019: 774-783). 

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru selama proses pembelajaran, 

disesuaikan terhadap fase usia perkembangan anak. Adapun jenis media tersebut 

meliputi kartun bagi anak, alat peraga, games edukatif, dan tayangan dari akun media 

sosial yang bernilai edukasi (Hamalik, 2003; Fathurrohman, 2015). Dalam konteks 

penelitian ini, media yang akan dikaji yaitu media Quiet Book Arabic. Media ini 

merupakan buku kain yang terdiri dari halaman-halaman dengan kandungan makna, 

berbagai kegiatan, serta dikemas dalam bentuk buku pengayaan. 

Menurut Arsyad (2011: 2), media pembelajaran jenis quiet book Arabic dipandang 

tepat untuk mengasah keterampilan menulis pada siswa. Senada dengan ini, Komsiyah 

(2012) menjelaskan bahwa media tersebut cocok untuk menyeimbangkan pengalaman 

belajar siswa, baik dari dimensi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Bahkan, Harjanto 

(2005) menambahkan bahwa media ini sangat mudah ditemukan bahan atau  

peralatannya, ekonomis, dan mengasyikkan bagi siswa, tinggal bagaimana guru 

memadukan dan mengkreasikan media tersebut agar matching dengan topik materi ajar. 

Sejatinya, penelitian relevan tentang penggunaan media quiet book Arabic dalam 

proses pembelajaran, telah diteliti dari berbagai sudut pandang. Di antaranya membahas 

dari aspek pemanfaatan media berbasis teknologi (Azzuhri, 2009: 348-445), 

pembelajaran era postmetode (Wahab, 2015: 59-74), pengembangan bahasa Arab 

(Akzam, et.al., 2021: 624-632), strategi pembelajaran (Mustofa, 2021: 173-191), 

perbandingan metode konvensional dengan modern (Windariyah, 2018: 309-324; 

Nasution, 2012), pemanfaatan media berbasis gaya belajar siswa (Wafda, 2017: 93-102; 

Munawwaroh, 2021: 1-10), problematika pembelajaran bahasa Arab (Vadhillah, et.al., 

2019), dan tantangan pembelajaran bahasa Arab era kontemporer (Haron, et.al., 2016: 

80-85). 

Mencermati uraian di atas, dipahami bahwa kajian tentang media quiet book Arabic 

dibahas seputar tema berbagai mata pelajaran (bidang studi), upaya peningkatan hasil-

prestasi belajar siswa, dan pembentukan karakter pada siswa. Tentu, tema-tema tersebut 

masih menyisakan “ruang kosong” kajian, yakni seputar tema tentang keterampilan atau 
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kemahiran menulis (maharah al-Kitabah) pada siswa melalui penggunaan media quiet 

book Arabic. Atas dasar ini, peneliti berupaya memperdalam tema tersebut, dirangkum 

dalam judul penelitian, “Penggunaan Media Quiet Book Arabic untuk Meningkatkan 

Kemahiran Menulis pada Siswa Jenjang Pendidikan Dasar”. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat menjadi literatur bagi penelitian selanjutnya terkait tema quiet book 

Arabic sebagai salah satu media dalam membantu siswa jenjang usia dasar terampil 

menulis. 

 

Metode Penelitian 

Metode ini dilandasi oleh realita bahwa pendekatan ilmiah terdahulu belum mampu 

menyelesaikan masalah menjadi sebuah inkuiri sosial, kemudian muncul suatu kebutuhan 

yang lebih memfokuskan pada masalah praktik, bukan pada masalah teori. Selanjutnya, 

muncul keinginan untuk mewujudkan kolaborasi untuk mengembangkan profesionalisme 

pendidik dan tenaga kependidikan. Maka, berkembanglah suatu metode penelitian yang 

kemudian diberi nama Action Research, yang di Indonesia kemudian berkembang menjadi 

metode Penelitian Tindakan Kelas (Wibawa, 2012). 

Metode mengajar dalam dunia pendidikan perlu dimiliki oleh pendidik, karena 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar tergantung pada model yang digunakan oleh 

gurunya. Jika model mengajar guru menyenangkan dan mudah dipahami, maka siswa akan 

tekun, rajin, dan antusias menerima pelajaran yang diberikan. Pada gilirannya, diharapkan 

akan terjadi perubahan tingkah laku pada siswa baik tutur katanya, sopan santun, motorik 

dan gaya hidupnya (Assingkily, 2021). 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab 

akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan 

diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai 

dengan dampak dari perlakuan yang diberikan subjek tindakan (Arikunto, et.al., 2021). 

Adapun latar penelitian dilaksanakan di kelas VI MIN 7 Aceh Timur. Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan pada semester genap 2022-2023. Adapun subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa-siswi kelas VI A MIN 7 Aceh Timur. Jumlah sebanyak 24 orang siswa, 

dengan rincian 12 laki-laki dan 12 perempuan. 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan berupa tes. Tes digunakan untuk 

untuk mengukur hasil belajar peserta didik sesuai dengan keterampilan indikator dan 

kompetensi dasar. Instrumen pengumpulan data dalam pnelitian ini adalah berupa lembar 
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tes hasil belajar. Lembar tersebut digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

setelah diterapkan penggunaan media quiet book Arabic pada pembelajaran bahasa Arab. 

Soal tes hasil belajar terdiri dari 6 soal yang di dalamnya terdapat materi tentang المهنة yang 

sudah dibuat oleh peneliti yang disetujui oleh dosen pembimbing dan guru kelas VI MIN 7 

Aceh Timur. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan tahapan-tahapan perencanaan yang 

telah disiapkan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI MIN 7 Aceh Timur yang 

berjumlah 24 orang. Adapun tindakan yang digunakan peneliti adalah pembelajaran 

bahasa Arab menggunakan media Queit Book Arabic (QBA) untuk meningkatkan 

kemampuan menulis (Maharah Kitabah). 

Pada siklus I observasi dilakukan umtuk setiap kali pertemuan, yaitu pertemuan 

pertama pemberian materi pembelajaran yang akan diujikan. Kemudian siswa mencatat 

materi yang telah disampaikan, setelah itu siswa menghafal yang telah diberikan. Pada 

akhir siklus diberikan tes hasil belajar berupa peneliaian. Dari hasil analisis observer, 

penelitian terhadap aktifitas pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan peneliti laksanakan kurang berlangsung dengan baik dan dirasa pelaksanaan 

pembelajaran belum maksimal. Sehingga diperlukan untuk melakukan kegiatan yang 

sama seperti pada siklus II. pada observasi siklus II, peneliti melakukan kegiatan yang 

sama seperti pada siklus I. Data observasi ini didapat melalui lembar hasil tes belajar 

siswa yang dilaksanakan pada akhir siklus. Data ini digunakan untuk melihat proses 

perkembangan aktifitas yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 

 

Tabel 1. Perbandingan Perolehan Hasil Tes Belajar Siswa Menggunakan media Quiet 
Book Arabic 

Hasil Tes Belajar Siswa Menggunakan Media 

Teka-Teki Silang untuk Meningkatkan Maharah 

Kitabah 

Siklus I Siklus II 

53,33% 84,37% 

Baik Sangat Baik 

Berdasarkan tabel di atas, presentasi hasil observasi siswa dan penggunaan media 

Quiet Book Arabic untuk meningkatkan maharah kitabah pada siklus I masih 53,33% 
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dengan kategori baik, sedangkan pada siklus II mencapai 84,37% dengan kategori sangat 

baik. Dari hasil observasi penggunaan media Quiet Book Arabic dalam meningkatkan 

maharah kitabah siswa meningkat dari siklus I dan siklus II sebesar 31,04% peningkatan 

perolehan hasil tes siswa dapat diketahui dari hasil evaluasi siswa pada siklus I dan II 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Data Hasil Evaluasi Peserta Didik Siklus I dan II 

Keterangan 
Nilai 

Siklus I Siklus II 

Jumlah 1.280 2.025 

Rata-Rata 53,33 84,37 

Nilai Tertinggi 60 90 

Tuntas KKM 8 15 

BelumTuntas KKM  16 9 

Presentasi KKM  33,33 62,50 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, diketahui tes belajar siswa 

menggunakan media Quiet Book Arabic dalam meningkat keterampilan menulis 

mengalami peningkatan. Rata-rata nilai peserta didik pada siklus I sebesar 53,33% 

menjadi 84,37% pada siklus II. Dari data di atas, siswa siswa yang lulus pada siklus I 

sebanyak 8 orang, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 15 siswa. Hasil observasi 

guru dalam penggunaan media Quiet Book Arabic dalam meningkatkan kemahiran 

menulis pada siklus I dan siklus II disajikan pada tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Penggunaan Media Quiet 

Book Arabic 

Aktivitas guru dalam penggunaan media Quiet 

Book Arabic dalam meningkat maharah kitabah 

siswa 

Siklus I Siklus II 

80% 95% 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I memperoleh presentasi 80 % dan pada 

siklus II observasi guru meningkat menjadi 95% dengan kriteria sangat baik. Penggunaan 

media Quiet Book Arabic untuk meningkatkan maharah kitabah siswa dalam 
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pembelajaran bahasa Arab membuat pembelajaran bahasa Arab jauh lebih 

menyenangkan dan memunculkan keaktifan peserta didik karena penggunaan media 

quiet book Arabic ini melibatkan keaktifan siswa untuk menemukan jawaban dari soal-

soal yang dibuat secara mandiri. Kemudian bila ditinjau dari hasil observasi, aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab melalui media Quiet Book Arabic 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media Quiet Book Arabic dalam meningkatkan maharah kitabah pada kelas 

VI MIN 7 Aceh Timur mengalami peningkatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

siklus I ialah 53,33% dan pada siklus II meningkat jadi 84,37%. Dari perbandingan siklus 

tersebut, terdapat peningkatan sebesar 31,04%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media quiet book Arabic dalam pembelajaran bahasa Arab dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sesuai dengan hasil observasi peneliti pada 

siklus I dan siklus II mengalami peningkatan yang sangat relevan baik dalam penilaian 

maupun dalam keaktifan siswa di dalam kelas. Namun menurut peneliti pada siklus I 

terdapat beberapa kekurangan sehingga perlu dilakukan perbaikan. Adapun 

perbaikannya berupa pemberian pembelajaran terkait bagaimana keterampilan menulis 

dalam bahasa Arab agar siswa mampu menulis bahasa Arab dengan baik dan benar. 
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